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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1: Daftar Terjemah 

NO BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

1 I life is education and education is 

life 

1 Hidup adalah 

pendidikan dan 

pendidikan adalah 

hidup 

2 I Q.S An-Nahl ayat 125 2 Serulah (manusia) 

kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik, 

dan bantahlah mereka 

dengan cara yang 

lebih baik. 

3 I Sunan at-Tirmidhī no. 2646 3 Barang siapa 

menempuh jalan 

untuk mencari ilmu, 

maka Allah akan 

memudahkan baginya 

jalan menuju surga. 

4 II Q.S Al-Ma’idah ayat 35 20 Wahai orang-orang 

yang beriman! 

Bertakwalah kepada 

Allah dan carilah jalan 

untuk mendekatkan 

diri kepada-Nya, dan 

berjihadlah di jalan-

Nya agar kamu 

beruntung. 

5 II   الْوَسِيلَةَ: ما يتوصل به إلٰ تِصيل
 المقصود وهي القربة

20 Al-Wasilah adalah 

sesuatu yang 

digunakan untuk 

mencapai tujuan, yaitu 

pendekatan diri. 

6 II  َّكُلِٰ مَبَادِي  إِن
فَنٍٰ عَشَرَةْ … الْدَُّ 

وْضُوعُ ثَُُّ الثَّمَرَةْ 
َ

 وَالم

54 Sesungguhnya dasar-

dasar setiap ilmu ada 

sepuluh: definisi, 

objek bahasan, 

manfaat, keutamaan, 

perbandingan, 

pencetus, nama, 
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NO BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

وَفَضْلُهُ وَنِسْبَةٌ 
وَالْوَاضِعْ … وَالِاسْمُ  

ارعِْ الِاسْتِمْدَادُ حُكْمُ  الشَّ  
مَسَائِلٌ وَالْبَ عْضُ  

بِلْبَ عْضِ اكْتَ فَى …  
وَمَنْ دَرَى الجمَِيعَ حَازَ  

رفاَ   الشَّ

sumber pengambilan, 

hukum syar’i, dan 

masalah-masalahnya. 

Barang siapa 

menguasai semuanya, 

maka ia meraih 

kemuliaan 

7 IV Q.S Adz-Dzariyat ayat 56 72 Dan Aku tidak 

menciptakan jin dan 

manusia melainkan 

agar mereka beribadah 

kepada-Ku 

8 IV Q.S Al-Baqarah ayat 30 72 (Ingatlah) ketika 

Tuhanmu berfirman 

kepada para malaikat, 

“Aku hendak 

menjadikan khalifah 

di bumi.” Mereka 

berkata, “Apakah 

Engkau hendak 

menjadikan orang 

yang merusak dan 

menumpahkan darah 

di sana, sedangkan 

kami bertasbih 

memuji-Mu dan 

menyucikan nama-

Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui.” 

9 IV Q.S Ali-‘Imran ayat 110 73 Kamu adalah umat 

yang terbaik yang 

dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh 
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NO BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

kepada yang ma'ruf, 

dan mencegah dari 

yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab 

beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi 

mereka, di antara 

mereka ada yang 

beriman, dan 

kebanyakan mereka 

adalah orang-orang 

yang fasik. 

10 IV Q.S Ali-‘Imran ayat 104 73 Dan hendaklah ada di 

antara kamu 

segolongan umat yang 

menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari 

yang munkar; 

merekalah orang-

orang yang beruntung 

11 IV   إِلَٰ حَضْرَةِ النَّبِِٰ الْمُصْطفََى
دٍ  وَعَلَى آلهِِ   صلى الله عليه وسلمسَيِٰدِنََ مَُُمَّ

. وَأزَْوَاجِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجَْْعِيَْْ   
يْعِ كِبَارِ   ثَُُّ إِلَٰ أرَْوَاحِ جَِْ

هُمْ: أبَوُ الَْْسْوَدِ  النَّحْوِيِٰيَْْ مِن ْ
بَ وَيْهِ   مَامُ سِي ْ ؤَلُِّ وَالإِْ الدُّ

مَةُ  مَامُ الْعَلاَّ وَالْكِسَائِيُّ وَالإِْ
دُ ابْنُ مَالِكٍ   يْخُ مَُُمَّ الشَّ

يْخُ   صَاحِبُ الْْلَْفِيَّةِ، وَالشَّ

107 Kepada hadirat Nabi 

yang terpilih, 

junjungan kami Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, beserta 

keluarga beliau, istri-

istri beliau, dan 

seluruh sahabat beliau. 

Kemudian kepada 

arwah semua ulama 

besar dalam bidang 

ilmu nahwu, di 

antaranya: Abu al-

Aswad ad-Du'ali, 

Imam Sibawaih, al-

Kisai, Imam al-

'Allamah Syekh 

Muhammad bin Malik 

pengarang kitab 

Alfiyah, Syekh 
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ينِ يَْ  الْمْريِطِيُّ   يَ شَرَفُ الدِٰ
يْعِ الْعُلَمَاءِ وَالْفُقَهَاءِ  وَإِلَٰ جَِْ

ثِيَْ  وَالنَّحْوِيِٰيَْْ وَالْمُحَدِٰ
ريِنَ وَالْمُصَنِٰفِيَْْ     وَالْمُفَسِٰ

يْعِ مَشَايِخِ سَيِٰدَاقِريِ  ثَُُّ إِلَٰ أرَْوَاحِ جَِْ
نَا  يْعِ مَشَايِِِ سَابِقًا وَلَاحِقًا وَإِلَٰ جَِْ

هَاتنَِا الْفَاتَِِةَ   وَأَسَاتذَِتنَِا وَآبَئنَِا وَأمَُّ

Syarafuddin Yahya al-

Imrithi, serta kepada 

seluruh ulama, para 

ahli fikih, ahli nahwu, 

ahli hadis, ahli tafsir, 

dan para penulis kitab. 

Kemudian kepada 

arwah semua 

masyayikh Sidogiri, 

baik yang terdahulu 

maupun yang akan 

datang, serta kepada 

seluruh ustadz-ustadz 

kami, ustadz-ustadz 

kami, ayah dan ibu 

kami, Al-Fatihah. 

12 IV  ِاللهِ الرَّحْْهنِ الرَّحِيمِ  بِسْم  
دٌ رَسُولُ اللهِ   لَا  إلِههَ إِلاَّ اللهُ مَُُمَّ

( ٣صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ )×  
رْ  رَبِٰ  اشْرحَْ لِ صَدْريِ وَيَسِٰ

لِ أمَْريِ وَاحْلُلْ عُقْدَةً مِنْ 
لِسَانّ يَ فْقَهُوا قَ وْلِ، رَبِٰ 
  زدِْنّ عِلْمًا وَارْزقُْنِِ فَ هْمًا.

×(١)  

107 Dengan nama Allah 

Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. 

Tiada Tuhan selain 

Allah, Muhammad 

adalah utusan Allah 

(3×). Ya Tuhanku, 

lapangkanlah dadaku, 

mudahkan urusanku, 

lancarkan lisanku agar 

mereka mengerti 

perkataanku. Ya 

Allah, tambahkan aku 

ilmu dan berilah aku 

pemahaman. (1×) 

13 IV   * رَب َّنَا انْ فَعْنَا بِاَ عَلَّمْتَ نَا
فَعُنَا   رَبِٰ عَلِٰمْنَا الَّذِي يَ ن ْ

هْ أهَْلَنَا *   هْنَا وَفَ قِٰ رَبِٰ فَ قِٰ
 وَقَ راَبَتِ لنََا فِ دِينِنَا 

127 Ya Tuhan kami, 

berilah manfaat dari 

apa yang Engkau 

ajarkan kepada kami. 

Ya Tuhanku, 

ajarkanlah kepada 

kami apa yang 

berguna. Ya Tuhanku, 

fahamkanlah kami dan 

keluarga kami serta 
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kerabat kami dalam 

urusan agama kami. 
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Lampiran 2: Instrumen penelitian 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Meninjau secara langsung loksa dan keadaan di Pondok Pesantren Darul 

Amien TMI Nagara 

2. Mengamati secara langsung bagaimana proses pembelajaran metode Al-

Miftāh Lil ‘Ulūm di Pondok Pesantren Darul Amien TMI Nagara 

B. Pedoman Wawancara Ustadz 

1. Sejak kapan metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm mulai diterapkan di Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

2. Bagaimana perencanaan metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm dalam pembelajaran 

membaca kitab kuning Santri MTs Pondok Pesantren Darul Amien TMI 

Nagara? 

3. Apakah ustadz merumuskan tujuan pembelajaran sebelum  melaksanakan 

pembelajaran? 

4. Bagaimana ustadz dalam merumuskan tujuan pembelajaran metode Al-

Miftāh Lil ‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs 

Pondok Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

5. Apa tujuan utama pembelajaran metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm di pesantren 

ini? 

6. Apakah ustadz menentukan materi pelajaran sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

7. Bagaimana ustadz dalam menentukan materi pelajaran metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara?  

8. Materi apa saja yang diajarkan dalam metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm?  

9. Apakah ustadz menentukan metode pembelajaran sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 
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10. Bagaimana ustadz dalam menentukan metode pembelajaran Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

11. Apakah ustadz mengadakan placement test sebelum melaksanakan 

pembelajaran?  

12. Bagaimana proses pelaksanaan placement test untuk santri? 

13. Kapan placement test dilaksanakan dan berapa lama prosesnya?  

14. Bentuk placement test seperti apa?  

15. Apakah ustadz menentukan media pembelajaran sebelum melaksanakan 

pembelajaran?  

16. Bagaimana dalam menentukan media pembelajaran Al-Miftāh Lil ‘Ulūm 

dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok Pesantren 

Darul Amien TMI Nagara?  

17. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran?  

18. Media apa yang paling membantu santri dalam belajar? 

19. Apakah media itu dari pondok atau ustadz?  

20. Apakah ada perbedaan media yang digunakan untuk tingkatan yang 

berbeda?  

21. Apakah semua santri punya buku Al-Miftāh Lil ‘Ulūm?  

22. Apakah metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm masuk dalam pembelajaran 

intrakurikuler atau ekstrakurikuler? 

23. Apakah pelaksanaan metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm menggunakan sistem 

modul atau klasik? 

24. Apakah pelaksanaan metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm di pondok ini memiliki 

kelas yang berbeda, yakni kelas prkatik dan jilid seperti yang dilaksanakan 

di ponpes sidogiri? 

25. Berapa lama waktu untuk menyelasaikan pembelajaran metode ini? 

26. Apakah dalam pelaksanaan metode ini ada panduan resminya? Jika ada, 

apakah ustadz mengikuti panduan resminyanya? Jika tidak, kenapa? 
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27. Berapa kali dalam seminggu pembelajaran metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm 

dilaksanakan? 

28. Berapa lama durasi setiap pertemuan pembelajaran? 

29. Bagaimana implementasi/pelaksanaan metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm dalam 

pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok Pesantren Darul 

Amien TMI Nagara?Apakah dalam pelaksanaan metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm ini memiliki kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup?   

30. Bagaimana kegiatan pendahuluan dalam implementasi metode Al-Miftāh 

Lil ‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

31. Apakah ada ritual atau kebiasaan khusus sebelum memulai pembelajaran? 

32. Apakah santri melakukan pembacaan nazham sebelum dimulainya 

pembelajaran? Berapa lama?   

33. Apakah ada do’a atau tawassul yang dibaca pada awal pembelajaran? 

Bagaimana proses pelaksanaannya? 

34. Bagaimana ustadz mengecek kehadiran santri sebelum pembelajaran 

dimulai? 

35. Bagaimana cara ustadz mengatur tempat duduk santri agar suasana belajar 

lebih kondusif? 

36. Bagaimana ustadz mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari? 

37. Berapa lama waktu yang dialokasikan untuk kegiatan pendahuluan? 

38. Bagaimana kegiatan inti dalam implementasi metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm 

dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok Pesantren 

Darul Amien TMI Nagara ? 

39. Bagaimana cara ustadz menyampaikan materi pembelajaran kitab kuning 

dengan metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm di pesantren ini? 

40. Apakah ada strategi penyampaian materi agar mudah dipahami santri? 
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41. Bagaimana cara ustadz memberikan kesempatan santri untuk bertanya? 

Apakah ada teknik khusus? 

42. Apakah ustadz menerapkan sistem kelompok belajar? Jika ya, bagaimana 

pembagian kelompoknya? 

43. Bagaimana penanganan santri yang kesulitan mengikuti pembelajaran? 

44. Berapa lama waktu yang dialokasikan untuk kegiatan inti ini? 

45. Bagaimana kegiatan penutup dalam implementasi metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

46. Bagaimana cara ustadz menyimpulkan materi di akhir pembelajaran? 

Apakah santri dilibatkan dalam proses penyimpulan?   

47. Bagaimana cara ustadz memberikan penguatan materi di akhir 

pembelajaran? Apakah berupa pertanyaan? 

48. Bagaimana cara ustdaz memastikan santri memahami materi yang sudah 

diajarkan? 

49. Apakah ada pemberian motivasi. Jika ada, Motivasi seperti apa yang 

diberikan kepada santri di akhir pembelajaran? 

50. Apakah ada penugasan khusus yang diberikan kepada santri setelah 

pembelajaran selesai? Jika ada, bagaimana bentuknya?   

51. Doa apa saja yang dibaca untuk menutup pembelajaran?   

52. Berapa lama waktu yang dialokasikan untuk kegiatan penutup ini? 

53. Bagaimana Evaluasi metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm dalam pembelajaran 

membaca kitab kuning Santri MTs Pondok Pesantren Darul Amien TMI 

Nagara? 

54. Apakah dalam evaluasi metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm itu menggunakan dua 

metode pengujian, yaitu tes lisan dan tulis? 

55. Kapan dan berapa kali pelaksanaan evaluasi ini dilaksanakan? 



239 
 

 
 

 
 

 

56. Bagaimana pelaksanaan tes tulis dalam evaluasi metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

57. Apakah tes tulis ini diberikan untuk kelas jilid atau kelas praktek? 

58. Apakah soal tes tulis dibuat oleh ustadz pengajar atau dari pusat metode Al-

Miftāh Lil ‘Ulūm? 

59. Bagaimana bentuk soal yang diberikan dalam tes tulis? 

60. Apa saja aspek yang dinilai dalam tes tulis? 

61. Apakah ada standar kelulusan minimum yang harus dicapai santri? 

62. Apakah ada remedial bagi santri yang belum mencapai nilai minimum? 

63. Berapa lama waktu yang diberikan untuk tes tulis? 

64. Berapa santri yang dapat diuji dalam satu kali sesi tes tulis? 

65. Bagaimana pelaksanaan tes baca/lisan dalam evaluasi metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

66. Apakah tes lisan ini diberikan untuk kelas jilid atau kelas praktek? 

67. Apakah soal tes lisan dibuat oleh ustadz pengajar atau dari pusat metode Al-

Miftāh Lil ‘Ulūm? 

68. Apakah tes lisan ini diuji menggunakan kitab kuning? 

69. Kitab apa yang digunakan untuk tes baca/lisan? 

70. Apakah santri diberi kesempatan memilih bagian kitab yang akan dibaca? 

71. Apa saja aspek yang dinilai dalam tes baca/lisan? 

72. Apakah ada standar kelulusan minimum yang harus dicapai santri? 

73. Apakah ada remedial bagi santri yang belum mencapai nilai minimum? 

74. Berapa lama waktu yang diberikan untuk tes baca/lisan? 

75. Berapa santri yang dapat diuji dalam satu kali sesi tes baca/lisan? 

76. Apa saja faktor yang mempengaruhi dalam implementasi metode Al-Miftāh 

Lil ‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 
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Pesantren Darul Amien TMI Nagara? Apakah ada faktor pendukung dan 

penghambatnya? 

77. Apa saja faktor pendukung dalam implementasi metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm 

dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok Pesantren 

Darul Amien TMI Nagara? 

78. Apakah materi dalam metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm cukup praktis dan mudah 

dipahami oleh santri? 

79. Bagaimana tanggapan ustdaz terhadap tampilan buku Al-Miftāh Lil ‘Ulūm 

yang berwarna-warni? 

80. Apakah lagu-lagu dalam nazham membantu santri dalam memahami 

materi? 

81. Apakah sistem rumus atau tanda-tanda dalam metode ini memudahkan 

santri dalam memahami posisi kata dalam kalimat Arab? 

82. Apakah santri jadi lebih semangat lanjut ke jilid berikutnya karena 

materinya mudah dipahami? 

83. Bagaimana pendapat ustadz tentang permainan dalam pembelajaran? 

84. Apakah belajar di luar kelas membantu proses pembelajaran? 

85. Apakah semangat santri memengaruhi semangat mengajar ustadz juga? 

86. Apakah sarana dan prasarana belajar seperti ruangan dan buku-buku sudah 

mencukupi? 

87. Apakah para ustadz sudah mendapatkan pelatihan khusus untuk mengajar 

metode Al-Miftāh Lil ‘Ulūm? 

88. Dukungan apa yang diberikan pesantren untuk pembelajaran ini? 

89. Apa saja faktor penghambat dalam implementasi metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm dalam pembelajaran membaca kitab kuning Santri MTs Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 

90. Apakah materi dalam metode ini cukup, atau masih perlu pelajaran 

tambahan? 
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91. Apakah santri yang sudah pernah belajar nahwu-sharaf merasa bosan karena 

mengulang? 

92. Bagaimana jika lagu-lagu pembelajaran dirasa kurang cocok untuk santri 

yang lebih dewasa? 

93. Apakah waktu belajar yang panjang bikin santri cepat bosan? 

94. Bagaimana menyikapi santri yang sulit diatur di kelas? 

95. Apakah ada kendala fasilitas yang menghambat pembelajaran? 

96. Bagaimana menjaga semangat belajar santri yang kadang naik-turun? 

97. Apakah jumlah ustadz cukup untuk mengajar program ini? 

98. Kesulitan apa yang sering dialami santri saat belajar metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm? 

99. Apakah jumlah waktu belajar sudah cukup atau masih kurang? 

100. Bagaimana cara Ustadz membantu santri yang tertinggal dalam 

pembelajaran? 

101. Apa saja yang masih kurang dalam pelaksanaan metode Al-Miftāh Lil 

‘Ulūm di pesantren ini? 

102. Bagaimana cara mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Melakukan pengumpulan data mengenai gambaran umum Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara. 

2. Melakukan pengumpulan data mengenai sejarah singkat berdirinya Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara. 

3. Melakukan pengumpulan data mengenai visi, misi dan tujuan Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara. 

4. Melakukan pengumpulan data mengenai sarana dan prasarana Pondok 

Pesantren Darul Amien TMI Nagara? 
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Lampiran 3: Dokumentasi 

 

WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan ustadz 

Zainal Arifin 

Wawancara dengan ustadz 

Muhammad Noor 

Wawancara dengan ustadz  

Muhammad Firdaus 
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Bersama dengan ustadz Alfiannor selaku 

staf wakil tata usaha 

Bersama dengan ustadz Yusri selaku 

Staf wakil tata usaha 
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OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Suasana pembelajaran Al-Miftāh Lil ‘Ulūm di Pondok  

Pesantren Darul Amien TMI Nagara 
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Suasana pembelajaran Al-Miftāh Lil ‘Ulūm di Pondok  

Pesantren Darul Amien TMI Nagara 
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AL-MIFTĀH LIL ‘ULŪM 

 

 
 

Kitab Al-Miftāh Lil ‘Ulūm 
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SOAL UJIAN TULIS AL-MIFTĀH LIL ‘ULŪM 
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Lampiran 4: Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Desain Proposal 

Skripsi 
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Lampiran 6: Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 7: Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keustadzan UIN Antasari 

Banjarmasin
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Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan 
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Lampiran 9: Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Catatan Bimbingan Konsultasi 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KONSULTASI 

 

 

 

 

REKAPITULASI KEGIATAN KONSULTASI 

NO. TANGGAL Bab/Bagian 

1 23 Februari 2025 Bab I, dan II 

2 25 Februari 2025 Bab I, II dan Surat Riset 

3 7 Maret 2025 Bab II, III dan Instrumen Penelitian 

4 11 Maret 2025 Bab  I, II 

5 18 Maret 2025 Bab IV 

6 22 April 2025 Bab IV danV 

7 29 April 2025 Abstrak 

8 Juni 2025 ACC/ Persetujuan 
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3. Tempat danTanggal Lahir : Tumbukan Banyu, 31 Oktober 2002 

4. Kebangsaan : Indonesia  

5. Agama : Islam 

6. Nomor HP : 081346594442 

7. Alamat Email : Muhammadsaman659@gmail.com 

8. Pengalaman Organisasi : - 

9. Prestasi Akademik : - 

10. Prestasi Nonakademik : - 

11. Daftar Karya Ilmiah : - 

 

 

 

 

Banjarmasin, 16 Juni 2025 

 

Muhammad Saman 
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